sejarah negara, fllsafat moral sosxal tidak memandang negara sebagal suatu.
momok kekuasaan manusm, meiamkan sebaga1 !embaga yang perlu bagz_ N

tldaklah.mudah memblcarakan penhai negara dan urusannya Banyak orang :
kehilangan perhatian untuk negara, Mereka tidak tahu bahwa sikap semacam
itu keliru dan berbahaya. Ada tendensi untuk melenyapkan negara dan men-
ciptakan suatu tata internasional yang melampaui negara masing-masing.
Akibat ke;adxan-kegadlan duma mulai menyadari bahwa bagaunanapun ne—
gara tldak dapat berdaulat sepertx pada masa lampau s

?emlkaran fllsafat mengenai negara terjalin dengan definisi-definisi yang
berasal dari jaman kuno. Negara adalah masyarakat politik, yaitu masyarakat
vang berurusan dengan politik dalam maupun luar negeri. Kata *’politik’* ber-
asal dari kata Yunani **polis”* vang mula-mula berarti kofa vang berdaulat
seperti-Athena, Sparta dan Korinthus sebagai lawan daerah yang takluk dan
wajib membayar pajak kepadanya. Penduduk kota terdiri atas orang-orang
merdeka dan budak-budak. Akan tetapi hanya orang-orang merdeka berhiak
ikut ‘dalam “politik atau ‘urasan ‘kota seperti pembuatan undang-undang,
pemerintahan dan pengadilan. Kota adalah swadaya dalam arti menghasﬂkau
segala ‘sesuatu yang diperlukan untuk kehidupan manusia yang penuh dan
baik, mencukupi diri sendiri dalam bidang hukum, ekonomi dan kebudayaan.
Jumlah besar kehiarga dan golongan seperti tukang dan pedagang, lembaga-
lembaga dan’ keamanannya, karena dilindungi oleh angkatan bersenjata dan

benteng, memungkmkan Dara warga negara menikmati hidup yeng damai’
Forhahecinmoamn i domeant milnd eilnd commrosnte T ale oite b Soo & i ga a0
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Menurut filsafat sosial kita dapat banyak.belajar dari kodrat (nature)
manusia dan tata kodrati segala sesuatu, yang akan selalu berlaku dan bersifat
fundemental pntuk masyvarakat politik, Filsafat sogial juga mengambii zlih
banvak istilah dan asas dari pemikiran jaman kuno akan ietapi melengkapi
dan memperbaiki artinya, misalnya istilah politik, otarki dan tirani maupun
asas bahwa kesejahisraan umum harus diutamakan atas kepentingan swasta.
Filsafat sosial membedakan antara sah berlakunya ide dan sahnya tempat di
mana ide itu dilaksanakan. Misalnva ditanyakan apakah dan sejauh mana ide
masyarakat politik itu terwujud dalam negara modern. Akan tetapi sebelum
kita menghubungkan negara dengan masyarakat politik, kita hendaknya
menyelidiki dengan saksama arti keduog kongep itu.

Masyarakat politik adalah masyarakat yang lengkep, artinya tatz hidup
sosial vang mencakup segala sesuaiu. Biarpun mencakup banyak bentuk, hi-
dup sosial pada dasarnya merupakan suaty kesatuan. Kedrat manusia vang
menghasilkannye dimaksud untuk kesejahteraan manusia yang menyeluruh
dan oleh sebab itu memeriukan suatu tata sosial yang memungkinkan perwu-
judannya. Dalam masyarc.kat politik itu hidup sosial menemukan kesempur-
Naannya karena masyarakat itu mencakup segala sesuatu yang membentuk
kesejahteraan manusia yang menyeluruh. Dengan demikian tujuan masyara-
kat itu adalah kesejahteraan urmnin, Ia’ dxsebut masvarakat politik kerena
p&z‘a filsuf Yuna'n menyebutnya polis,

Masyarakat politik itu mempunyai berbagai ciri. Pertama, ia bersifat
kodrati karena berasal dari kodrat sosial manusia. Kodrat sosial manusia ini
tidak hanya berarti batvwa manusia harus hidup sebagai mahkiuk sosial, akan
ietapi juga bahwa dengan saling membaniu dan saling melengkapi manusia
harus menemukan dan mencapai kesejahteraan sepenuhnya, baik untuk diri
sendiri maupun untuk sesamanya. Dengan demikian masyarakat yang tujuan-
nya ialah kesejahieraan penuh itu adalah sesuatn yang dimaksud oleh kodrat,

Kedua, secara vuridis masyarakat politik itu adalah 47 aras masvarakai-
masyarakat anggotanya. Untuk menjadi tais vang mencakup segala sesuatuy,
masyarakat politik harus mempunyai serang-sarana yang lepal, Yang pertama
di aniaranya ialash hak unink mengeluarkan untang-undang yang perlu dan
menegakkanaya, Hak ini tidak tunduk pada hak manusia yang lebih tinggi
dan mencakup segala sesuatu vang terkandung dalam tujnan manusia. Kodrai
hanya secara umum menentnkan apakah kesejzhteraan manusia yang penuh
dan manakah tata politik yang selaras. Orang harus menemukan sendiri apa-
kah vang dalam prakiek selaras dengan tujuan dan perintah-perintah kodrat.
Kemudian crang harns menjamin agar tata vang dianggapnya tepat dibentuk
dan dinerishankan. Masvarakar nolitit abad neriengahan tidak dapat mem-




JUANNEGARA .

untuk para warganya Arn sebenarnya mlah bahwa masyarakat polm .
dimaksud.olel kodrat sebagm sempurne pada dirinya sendiri dan-oleh: sebab '
ity dilengkapx hak: hak: dan kekunasaan sepeniuhnya. Juga behwa masyarakat--
politik itu lebihisempurna: darzpada lain-lain:masyarakat: Tiada masyarakat'
yang: tujuannya ieblh'pentmg, fungsmya 1ebxh luas dan hak-hak serta k skuas
sagnnya:lebih: besar it e e

Kesempurnaan masyarakat pertama-tama dldasarkan atas kesempumaan_
tujuannya,’ yaitu: kesejahteraan “yarig ‘harus “dicapainya.. Tujuan:masyara-.
kat pohtik kese;ahteraan ‘manusia “yang - menyeluruh;‘mencakup’ segala
bagian'dan ‘tujuan masing-masing.’Ia adalah kesatuan bagian-bagian:itu, dan.
kese;ahteraan masing-masing. Tujuaniiu hanya dapat dicapai-apabila masya-
rakat-masyarakat lain'memainkan peranannya dengan baik dan. menjalankan
fungsinya masing-masing: Jadi, masyarakat politik ‘disebut sempurna karena
tujuan dan furzgsmya saiah kesejakteman manusia yang menyelumh

Sesuaz dengan tujuan sempurna, maka harus ada sarana-sarana ycmg semsz
tepar sepenuhnya Pertama, masyarakat politik harus mampu memenithi. se-.
gaia sesuaty yang. dxperlukan oleh orang-orang untuk bersama-sama mencapal:
kesejahteraan mereka. sepenuhnya. Kedua, masyarakat politik harus j juza be; -
hak dan. wajib -melakukan segala sesuatu untuk memungkinkan manusia-
manusia hadup dalam persatuan dan perdamaian. Aristoteles. dan Thomas,
Aquinas membatasi yang periama. sebagau jumliah harta vang diperlukan un-
tuk hidup baik atau utama, Yang dimaksud dengan yang kedua ialah keru-
kunan atau persatuan damai dalam tata keadilan, Sekarang kita menggunakan
kata “’kesejahterasn umum’’ untuk keduanya: Jadi, masyarakat politik. juga
dxsebut sempurna karena mempunyax segela sarang yang diperfukan untuk.
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-‘Barang yang sempurna adalah ofonom dan merdeka, sedangkan yang ti-
dak sempurna bergantung pada sesuatu lain dan tidak cionom. Otonomi dan
kemerdekaan tertinggi kita temukan dalam masyarakat politik. Masyarakat
politik adalah wewenang dan kekuasaan temporal manusia yang paling tinggi,
Dengan -demikian masyarakat politik disebut sempurna karema memxhki
otonomi mz‘ern dan kemerdekaan yang penuh, -

Dengan.demikian masyarakat pohtik menuntaskan kodrat sosial manusia
schingga menjadi penuh. Oleh sebab itu Aristoieles dan Thomas Aquinas
menggunakan kata-kata makhluk sosial dan makhluk politik sebagai sinonim.
Artinya; berdasarkan kodrat sosialnya, manusia dxmaksud untuk membeutui;
masyarakat poimk atau masyarakat sempurna.

Secara demikian dengan Anstoteles kita dapat menganggap masyarakat
politik -sebagai lernbaga vang paling tinggi dan paling sempurna. Demikian
pun kita dapat menganggap politik sebagai bagian hukum moral yang paling
tinggi dan paling penting. Ini mungkin asing bagi orang-orang jaman sekarang
karena mereka hanya dapat melihat negara modern dan biasa menilai barang-
barang berdasarkan pengalaman mereka dengan negara yang pahit. Dewasa
ini sangat berbahaya menyebutkan ''politik vang mencakup segala sesuafu.”?
Masyarakat sempurna vang kita maksud tidak mempunyail persamaan dengan
negarg totaliter modern.

< Negara-adalgh suatu masyarakat politik yang jumliah warga dan wilayah-
nya terbaias. Pandangan bahwa seluruh umat manusia harus membentuk satu
masyarakat politik dibantah oleh sejarah yang menunjukkan adanya banyak
negara sepanjang abad dan di mana-mana dan bahwa negara-negara itu lahir
secara bermacam-macam: pendudukan, persetujuan bebas, perkembangan or-
ganis, pembagian, proklamasi kemerdekaan, aneksasi dan iain sebagainva,
Namun akhirnya negara itu berasal dari kodrar manusia. Filsafat moral sosial
setuju dengan Aristoteles bahwa negara itu adalah hasil suatu perkembangan
organis mulai dari perkawinan, keluarga dan suku menjadi masyarakat desa
atau kota, propinsi dan seterusnya. Menurut teori kontrak modern negara
Iahir berdasarkan sepakat kata kemauan rakyat. Dikatakan bahwa orang-
orang melepaskan sedikit kemerdekaan mereka dan menukarkannya dengan
keamanan terhadap bahaya, serangan dan lain sebagainya, Kita tidak setuju
dengan pendapat ini. Negara masing-masing pun mempunyai hak-hak kodrati
masyarakat politik untuk wilayah dan para warganya. Megara mempunyai
kedaulatan atas mereka,

Karena dalam kenyataan di dunia banvak negara, maka undang-undang
masine-masing harus diselaraskan denszan keadaan setempat, dan mereka




yang: 1ebih: besar dan’ me _ pu 1.banyak negara {regsonahsme), masmg~m'_
negara- harus menyerahkan sebagxan kedaulatannya Namun “dalan

usia dan kematangan polmk Orang membentuk negara ‘berdasarkan kodrat '
manusia, yang mencapai puncak kesempurnaannya dalam masyarakat. politik.
Dari kenyataan bahwa negara adalah persatuan pnbad1~pr1bad1 dapat dltank -
berbagax kemmpulan pentmg : st N . :

Pert&ma, tujuan negara tidak dapat non—personal tetapl harus persona[ :
Tujuan negara sudah barang tentu melebihi pribadi-pribadi dalam arti bahwa
ia adalah kesejahteraan seluruh bangsa. NMamun bukanlah undang-undang,--
Iembaga-lembaga atau kema}uan ilmu pengetahuan serta peradaban yang
menjadi titik tolak’ dan tujuan negara, melainkan’ orang orang dalam marta-
batnya, " tujuanntu;uannya, tugas~tugasnya dan keperluan-keper}uanny L
Negam izams melayam manus:a ' '

Kedua, negara mempunym kewa_;zbarz-kewaﬂban terhadap mereka yang_
menjadl warga negaranya atau hxdup daiam wﬂayahnya Kewajiban- kewa- -
jibanitu tidak'sama untugg semua Namun negara ‘harus mempemahkan segala
lapisan’ masyarakat Lerutama mereka yang da!am keadaan’ bahaya atay’ ke-_

butuhan, misalnva Dars Deneanpeir  heneinesl menarik teneiin e ekl
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... Ketiga, negara terjalin erat dengan bangsa. Pertanyaan apakah negara itu
sering: dijawab bahwa. negara adalah bangsa yang secara politik bersatu.
Bangsa bukanlah rakyat semata-maia sebagai orang banyak dan juga bukan
rakyat sebagai lawan golongan cendekiawan atau pemimpin-pemimpin. Kata
bangsa -dapat berarti kesatuan . biologis, rohani atau budays, sekelompcek
manusia yang terjalin satu sama lain berdasarkan keturunan, persaudaraan,
bahasa, itradisi,. asal dan tanah air yang sama, pengalaman dan keyakinan-
keyakinan yang sama: Bangsa-adalah orang-orang yang sadar akan solidaritas
itu,Dalam arti‘itu bangsa selalu pemilik nilai-nilai budaya dan rohani, mem-
punyai rasa sosial yang besar dan cinta pada tanah tumpah darah, Akan tetapi
bangsa itu sendiri belum merupakan-suatn kesatuan politik, karena belum
memiliki tata legal dan konstitusional seperlunya. Namun dari segi politik
bangsa ity perly karena berhak menghayati hidupnya sendiri dalam negara-
nya, misalnya sebagai minoritas nasional. Bangsa juga merupakan dasar
negara sejauh sadar akan dirmya sendm dan berbak untuk menentukan na-
szbnya sendiri, : I A D -

' Akhimya bangsa 3uga berarti orang~0rang yang membentuk negam
keseluruhan orang-orang yang hidup dalam negara dan mempunyai hak-hak
warga negara tanpa mempedulikan kelahiran, kelas, agama atau kedudukan.
Bangsa adalah subyek kemauan politik dan kedaulatan rakyat. Nasionalitas
dlperoleh karena kelahiran atau naturalisasi, Kalau kita mengatakan bahwa
negara adalah bangsa yang secara politik bersatu, yang kita maksudkan
pertama-tama adalah bangsa yang membentuk negara akan tetapi juga bangsa
sebagaz kesatuan blologls baddya.

Selanivinya negara memerlukan wilayah ferfentu, bagian. muka burm ter-
tentu yang didiami rakyat dan di mana negara melaksanakan kekuasaannya.
Wilayah negara bukanlah milik negara atau bangsa karena hak milik pertama-
tama adalah hak pribadi manusia. Negara hanya mempunyai hak tertinggi
atas milik. Ia dapat membuat undang-undang dan mengambil tindakan untuk
mengatur cara-cara memperoleh memlhkx dan memakai milik demi kesegah—
{eraan umum, : : :

Akan tetapi kedaulatan tentonal memberi negara hak-hak berikut. Per-
tama, negara mempunyai hak tunggal untuk memerintah dalam dan atas wi-
layah itu dan melaksanakan kedauiatannya Kedua, oleh sebab itu negara ber-
hak menangkis serangan atas wilayahnya (hak bela diri). Ketiga, negara ber-
hak mengembangkan cara-cara hidup yang lebih baik dalam wilayahnya.
Misalnya dengan mengolah kekayaan alam, membuat jalan-jalan dan alat-alat
pengangkutan, memajukan pertanian, kehutanan, dan kesehatan, menguras
rawa dan lain sebagainya. Keempat, kesejahteraan umat manusia maupun
kesejahteraan rakyatnya sendiri menuntut agar negara membuka perbatasan-




 HAKIXAT DAN.TUJUAN NEGARA

'Negara modem umumnya adalah negara nasional, yang. berkembang dari
angsa modern dan’ kesadman nasional. Suatu hasil perkembangan h:stons :
‘MNamun. terdapat juga pengaruh hukum kodrati (natural law) karena akhirnya
'..perkemhangan historis itu berdasarkan kodrat sosial manusia dan haru di
Tidiki selaras dengan norma—norma hukum kodrat: :

i egara nasional modern muncul akxbat Revolus: Perancas tahun }789 dan B
" perang-perang: Napoleon. Perlawanan terhadap Napoleon telah mengurangi
kesadaran ‘dan kemauan.: negara-negara Eropa: untuk: mempertahanka' dm '
Cita-cita baru ‘dan’ hak-hak -asasi -"’kemerdekaan; persamaan dan pers -
‘Taan’’ menggantikan kedaulatan para raja dan kedaulatan rakyat. Faxtor’ o
tambahan adalah revolusi industri dan ekonomi, yang buah progres:fnya ﬂcut
memperkuat kesatuan ekonoml dan budaya bangsa

Tetapi’ negara dan bangsa t;dakiah satha, Di satu pihak ada nega.ra y'
mencakup berbagal ‘bangsa seperti Swiss dan Belgia. Di-lain pihak wa
Warga bangsa yang sama bisa menjadi warga ‘berbagai negara, misalnya’ bang-
sa’ Jerman dan ltalia; Ada juga keiompok—kelompok nasional yang hldup di
Iain negara -Akan tetapi ‘bahkan dalam negara’ ‘nasional’ pun terdapat perbe-
daan hekiki antara bangsadan’ negara. Negara adalah kesatuan dan tata. poh-
tik ‘bangsa. Seolah-olah bangsa itu struktur dasar negara, rakyat yang secara
politik menjadi'sadar dan berusaha membentuk negara. Oleh sebab'itu bangsa
tidak masuk orbit politik, melainkan orbit sosial atau pra-politik, dan ‘tidak
mempunyai fungm—fungm politik melainkan fungsi-fungsi sosial. budaya
Negara nasional adaiah suatu bentuk _negara, bukan satu-satunya. Kesatuan
nasional belum tentu dapat menjamm kemampuan negara untuk menjai" _kan
fungsmya Sebagal contoh dapat dllxhat pecahnya kerajaan Austro-Hungana

Salah satu kesalahan yang pahng buruk dan sebab kekacauan 3aman
modern ialah nasionalisme palsu vang terlalu menon;oikan kesadaran na-
sional. Bangsa, kehormatan dan kekuasaannya: didewa-dewakan dan dijadi-
kan: tujuan Aklbatnya ialah egmsme, iri hati, kebenman naszonal dan perang
antar bangsa : : . -

L Kesalahan besar ialn 1alah pandangan yang rerlalu mengagungkan negara
seolah-olah negara memiliki suatu. otonomi mutlak, sehingga mengambil
keputusan-keputusannya secara otonom selaras dengan apa yang dipandang-
nya baik untuk tujuannya. Negara menganggap keagungannya sebagai satu-
satunya tujuannya, Pandangan ini erat berkaitan dengan terasingnys manusia
dari Tuhan secara progresif, Negara tidak lagi menganggap dirinya wajib taat
kepada Tuhan dan hukum-Nya, melainkan mengira dirinya sendiri sebagai
sumber terakhir hukum dan. sebagai safi-satunvae hukum vang cenadan haol
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i Dari'kesalahan pokok itu mengalir kesalahan-kesalahan lain, Pertama, tu-
juan+riegara “ialah ‘mempertahankan dan mengagungkan dirinya sendiri.
Bangsa-‘dan negara adatah nilai-nilai manusia yang paling tinggi. Kedua, ne-
gara enjadi ‘kekuasaan, tata hukum dan konstitusionalnya semata-mata di-
dasarkan atas kekuatan. Alasan negara, yang diatur oleh pertimbangan-
pertimbangan utiliter, menentukan penggunaan alai-alat kekuasaan dan se-
jauh mana, Hukum negara menjadi lepas dari moral dan hukum kodrati
(matiral law). Ketiga, politik menjadi apa yang disebut *’realpolitik’’, Benar
secara politik adalah yang bermanfaat untuk tujuan negara. Sukses menentu-
kdn apa yang secara politik dibenarkan. Dasar-dasar hukum moral runtuh.
Kejujuran dan kesetiaan bisa hilang, Tipu muslihat, pembunuhan dan teror
dapat menjadi sarana yang diterima dalam politik. :

Morma ’*alasan negara’’ itu harus ditolak karena mengubah tata intern
negara.  Pertama, negara felah merebnt banyak fungsi golongan-golongan
dengan turun tangan dan mengabaikan asas subsidiaritas. Bidang sosial di-
jadikan politik. Kedua, sehubungan dengan itu sentralisasi dan birokrasi se-
makin meningkat, Aparatur negara bertambah, demikian pun jumlah pejabat,
Pelaksanaan tugas-tugas menjadi kompleks dan menuntut pengisian terialu
banyak formulir. Negara menjadi negara pelayanan sipil, bukan dalam arti
pelayanan sipil vang efisien dan dapat diandalkan, tetapi dalam arti buruk
bahwa negara tenggelam dalam kedinasan dan kurang memperhatikan tngas-
tugas pokoknya.

- Untuk mengatasi kesalahan-kesalahan itu, negara harus kembali mengakui
tujuan-tujuan dan norma-norma hukum kodrati serta hak-hak asasi manusia.
Untuk itu negara harus melepaskan pengagungan dirinya dan sekali lagi me-
layani hak-hak dan keadilan. Salah satu syarat penting ialah mengembalikan
bidang-bidang fungsional kepada badan-badan yang lebih rendah atau swasta
dan secara demikian meniadakan sentralisasi dan birokrasi yang berlebihan,

Morma dan pedoman kerja negara adalah kesejohteraan urmum yang harus
dirumuskan selaras dengan situasi dan keperluan historis dan diperjuangkan
selaras dengan hukum kodrati. Dalam rangka itu negara harus mengakui dan
melindungi hak-hak pribadi manusia dan kelompok-kelompok. Selain itu
kondisinya harus menjamin keria sama damai dengan negara-negara lain. Di
atas semuanya itu, negara wajib menghormati kekuasaan vang lebih tinggi dan
harkat para warganya sebagai manusia.

Harkat setiap pribadi manusia adalah daser gagasen politik sebagaimana
ia adalah dasar seluruh gagasan moral, dan nilai pribadi-pribadi - semua dan
setiap pribadi - adalsh nilai tertinggi dalam negera. Akan tetapi semuanya
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' '.'._h:dup dalam waktu dan oieh sebab m tunduk, pada kondisi proses, wak

'ganya untuk mengembangkan bakat-bakah va) da'a tuguan ini adalah ke'
atan. pengatnran tepat perhlmpunan hukum SeMacam: 1tu

Negara adalah masyarakat yang dlubah men;adx perhlmpunan hukum A
dengan maksud mencxptakan, dalam bentuk hukum, kondisi vang. a’zperlukan.
para.warganya nntok mengembangkan kemampuan-kemampuan-mereka ge:
penuhnya. Sebagai perhimpunan semacam itu, negara:di satu pihak mengczkm;
dan menjamin hak setiap-warganya atas hidup, kemerdekaan dan usaha: untuk;
mengembangkan d1rmya, stetapi di lain pibak ia mengakui dan menegakkan
- dalam-tindakan yang sama:dan sebagai pelengkap hak-hak - kewajiban-
kewajiban-hukum semua anggota: untuk saling memberikan pelayanan .dan.
memberikan pelayanan umum. seria kolektif kepada keseluruhan. Mzsalny_a-
undang-undang perpajakan yang.ditetapkan .dan- ditegakkan ‘oleh negara
membuat kita saling: meiayan: dengan iuran kita dalam usaha kesehatan -dan
pendidikan,- seperti kita juga dibuatnya melayani seluruh badean dalam usaha=
pertahanannya. Dari sudut.-pandangan ini kita bukan saja dapat bicara teh-
tang suatu organisme sosial, tetapi juga tentang organisme politik: suatu or-.
gamsme polmk yang merupakan akibat dan buah orgamsme sosial itu, -

Namun pemakaxan metafor itu berbahaya Kata organisme basa membe—--
rontak terhadap kemerdekaan manusia. Tiada kesejahteraan umum atau ke-:
sejuhiteragan sosial yang bukan kesejahteraan pribadi masing-masing. Memaju-
kan kesejahteraan umum adalah memajukan perkembangan pribadi-pribadi
itu dan meningkatkan . nilai mereka. Dan di dunia kita tiada sesuatu-selain:
pribadi- masing-masing yang dapat mengalami dan menikmati perkembangan’
atau mencapai suatu.peningkatan nilai. Itulah sebabnya mengapa metafor.
organisme bila dipakai dalam bidang sosial dan politik muodah menyesatkan..
Kata organisme ini mudah mengisyaratkan adanya suatn super-eksistensi-di:
atas eksistensi -orang masing-masing, dengan hidupnya sendiri, vang meng-.
usahakan perkembangannya sendiri -dan membela nilainya sendiri. Kita-
mudah mengubah metafor menjadi mitos, dan :mitos menjadi berhala;. se-:
hingzse kita akhirnva meniadikan diri bite sarans anink temnliasn herhals itn -
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bagai‘suatu- orgamsme Dalam Piagam Buruh tahun 1927 antara lain terbaca -
”Bangsa Itaha, ‘berkat kekuatan dan uszanya, adalah suatu organisme, vang
mempunyax ‘statu ek51sten31, tujuan-tujuan, sarana-sarana aksi vang lebih
. unggul daripada yang dimiliki orang-orang, terpisah atau berkelompok, yang
- membentuknya ... suati kesatuan morai polmk dan ekonoml yang secara m—-
tegral terbentuk dalam Negara Fa31s

Oleh sebab ztu lebih baik memakzrkan organisas masyarakat bukan seba—
gai organ;sme, tetapi.sebagai suatu peola organisasi: suatn pola vang dibentuk
oleh orang-orang,: bukan oleh. sesuaty lain, sebagai pola vang ditujukan pada
Kesejahiteraan ‘orang-orang, ‘bukan pada sesuati lain. Memang ada bzahaya
memikirkan organisasi masyarakat semata-mata dalam pengertian-pengertian
itu. Kita mudah jatuh dalam suatu individnalisme palsu: kita bisa lupa bahwa
. ada sesnatu yang lebih darinada konstruksi dalam proses pembangunan sosial
dan-ekonomi, ‘kita bisa lupa bahwa tiada pola organisasi sosial vang hanya
diarahkan pada kesejahteraan banyak individu sebagai individu, dan bahwa
setiap pola harus diarahkan pada kesejahteraan ‘orang-orang sebagai arg-
gota'satu masyarakat, yang terjalin satu sama lain dan saling mempengaruhi.
Tetapi-kalau kita memilih - kita harus memilih - adalah kurang berbahaya
memikirkan suatu pola’organisasi yang dibentuk oleh individu-individe dan
dimaksud untuk manfaat mereka daripada memikirkannya sebagai suatu
organisme, Bila kita bicara dengan pengertian-pengertian itu, kita mendasar-
kan diri atas landasan tanggung jewab individual yang kuar: kita bertolak dari’
daya dan kewajiban individual untuk membangun suatu pola organisasi kehi-
dupan dengan usaha individval dan membangunnya dengan tujuan perbaikan
individual,’ Sekali dasar ity diletakkan, kita dapat menambahkan dengan
aman bahwa usehanya harus bersama-sama dan perbatkennya harus dibagi.
Tetapi bahkan secara demikian kita masih harus mengingat bahwa suatu
usaha bersama serupa itu, vang diarahkan pada perbaikan yang dibagi sema-
cam itu, adalah usaha pribadi masmg—masmg, yang terarah pada perbaikan
pribadi masmg—masmg

Konsepsi suatu pola organisasi mempunyai relevansi dalam bidang eko-
nomi maupun dalam -bidang-bidang sosial dan politik, Kitz bisa mengakui:
bahwa perkembangan masyarakat dalam segi ekonominya menghasilkan
suatw analogi vang meningkat dengan organisme fisik, dengan meningkatkan
interdependensi para warganya dan ketergantungan umum mereka pada selu-
ruh tubuh. Tetapi kalay kita menerima konsepsi suatu pola organisasi, yang.
didasarkan atas landasan tanggung jawab individual yang kuat, kita harus
menambabkan svatu koreksi pada pengakuan itu. Xita akan mengatakan
bahwa nilai tertinggi kepribadian individual, ianggung jawab individual, dan
markamhononn rameameanan individingl barne dimconb-bon Aalnmy Aitormnarloom
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dth:;ma oleh. almu%“ekonomz -Masyarakat; ekonoml cende' n

: uxﬁiik ED Jadl suaty organisme,.dan ia harus dlseiamat n dan tendenSI
Ekonorm tidak bisa mendikte kita mengenai pola organisasi'yang seharu; At

dikte ekonomi. bagaimana ekonomi seharusnya dan apa yang harus dilaku-.

kannya Dengan demikian negara, sebagal eksponen ¢ dan ungkapan suatu po}' g

_ _' UTNUTT orgamsas;, hams menjadi pengawas ekonomi - bukan dalam am'na-- _

_ szonahsam sarana-sarana produksi, tetapi membuat kegiatan produks; selgras

' dengan perkembangan pribodi orang-orang yang menunjangnya. ?rxbad;ﬁ_
bebas, yang secara bebas menentukan dirinya sendiri, dalam tingkat setinggi

kerjanya, itulah esensi dan landasan pola organisasi vang harus diletakkan -
pada organisme ekonomi, atau pada meningkatnya tendensi masyarakat eko~
nomi ke arah hakikat suatu organisme,!

. Mntuk bagian ini lihat Ernest Barker, Prin"ctjnles' af Social and Political Theory (Oxford,
10287 " hal 192,14 % "Aan - Tarmaness  REaritain AFam ame rthe Teete (hianon ] anden 10871

--dan apa yang harus dilakukannya: sebaliknya pola organisasi kifa harus men-" o

‘mungkin, ‘bahkan dalam hzdang keria, karena dia ikut menentukan kondlsx'if .






